
Tri Tunggal: Jurnal Pendidikan Kristen dan Katolik 
    Volume. 3 No. 1 Februari 2025 

e-ISSN : 3031-822X, dan p-ISSN : 3031-8254, Hal. 55-67 
DOI:   https://doi.org/10.61132/tritunggal.v2i4.879 

Available online at: https://journal.aripafi.or.id/index.php/tritunggal 
 

Received: November 13, 2024; Revised November 27, 2024; Accepted: Desember 11, 2024;Online Available: 
Desember 13, 2024;  

 
 
 
 

Pemahaman Teologis Tentang Karunia Roh Kudus dalam 1 Korintus 12:4-

11: Perspektif Alkitabiah dan Aplikasinya 
 

Arismawati Halawa1*, Malik Bambangan 2 
1,2 Sekolah Tinggi Teologi Injili Arastamar (SETIA) Jakarta, Indonesia 

arismawatyhlw@gmail.com 1*, malikbambangan@gmail.com 2 

 

Alamat: Jl. Kb. Besar, RT.001/RW.002, Kb. Besar, Kec. Batuceper, Kota Tangerang, Banten 

15122 
Korespondensi penulis: arismawatyhlw@gmail.com 

 
Abstract: This article discusses the theological understanding of the gifts of the Holy Spirit in 1 Corinthians 12:4-

11, and its impact on the life of faith of Christians. The Apostle Paul emphasized the diversity of the gifts of the 

Holy Spirit given to every believer to build the body of Christ, namely the church. Although there are many 

different gifts, all come from one source, namely the Holy Spirit, and are intended for the common good. The 

theological view of Randy Frank Rouw highlights the important role of the Holy Spirit in the missionary service 

of the church, which enables people to sincerely accept Jesus and live His truth. This study uses a qualitative 

approach with a descriptive-analytical method to examine the understanding of the gifts of the Holy Spirit and its 

relevance in the context of the contemporary church. Data were obtained through a literature study with content 

analysis using the hermeneutic method, which provides an in-depth understanding of the meaning of these gifts in 

the historical and cultural context of the Corinthian congregation. The study also discusses how the modern 

church can apply these gifts wisely, considering the challenges faced by the contemporary church, such as 

differences in theological views and individualism. The results of the study emphasize the importance of a correct 

understanding of the gifts of the Holy Spirit in the life of the church today, with the aim of introducing Jesus Christ 

to the world and glorifying God. The diversity of gifts must be appreciated in the unity of the body of Christ, and 

each congregation is expected to use these gifts in love, complementing each other, and supporting the 

development of the church and society. This approach aims to provide practical guidance for the church in 

implementing the biblical teachings on the gifts of the Holy Spirit. 
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Abstrak: Artikel ini membahas pemahaman teologis tentang karunia-karunia Roh Kudus dalam 1 Korintus 12:4-

11, serta dampaknya bagi kehidupan iman umat Kristiani. Rasul Paulus menekankan keberagaman karunia-

karunia Roh Kudus yang diberikan kepada setiap orang percaya untuk membangun tubuh Kristus, yaitu gereja. 

Meskipun banyak karunia yang berbeda, semuanya berasal dari satu sumber, yaitu Roh Kudus, dan bertujuan 

untuk kebaikan bersama. Pandangan teologis dari Randy Frank Rouw menyoroti peran penting Roh Kudus dalam 

pelayanan misi gereja, yang memungkinkan orang untuk tulus menerima Yesus dan menghidupi kebenaran-Nya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk mengkaji pemahaman 

tentang karunia-karunia Roh Kudus serta relevansinya dalam konteks gereja masa kini. Data diperoleh melalui 

studi literatur dengan analisis isi menggunakan metode hermeneutika, yang memberikan pemahaman mendalam 

tentang arti karunia-karunia ini dalam konteks sejarah dan budaya jemaat Korintus. Penelitian juga membahas 

bagaimana gereja modern dapat mengaplikasikan karunia-karunia ini dengan bijaksana, mengingat tantangan 

yang dihadapi gereja masa kini, seperti perbedaan pandangan teologis dan individualisme. Hasil penelitian 

menekankan pentingnya pemahaman yang benar tentang karunia-karunia Roh Kudus dalam kehidupan gereja saat 

ini, dengan tujuan memperkenalkan Yesus Kristus kepada dunia dan memuliakan Tuhan. Keberagaman karunia 

harus dihargai dalam kesatuan tubuh Kristus, dan setiap jemaat diharapkan menggunakan karunia-karunia ini 

dalam kasih, saling melengkapi, dan mendukung pembangunan gereja serta masyarakat. Pendekatan ini bertujuan 

memberikan panduan praktis bagi gereja dalam mengimplementasikan ajaran Alkitab mengenai karunia Roh 

Kudus. 
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1. PENDAHULUAN 

 Dalam kajian teologi Kristen, karunia Roh Kudus menjadi salah satu isu pokok yang 

memunculkan beragam interpretasi di kalangan teolog, jemaat, dan komunitas Kristen Salah 

satu teks utama yang membahas tentang karunia ini terdapat dalam surat Paulus kepada jemaat 

di Korintus, khususnya dalam 1 Korintus 12:4-11. Dalam bagian ini, Paulus menjelaskan 

bahwa karunia-karunia tersebut berasal dari Roh yang sama, diberikan untuk kepentingan 

bersama, dan bertujuan untuk membangun tubuh Kristus, yaitu gereja. Dalam tugas-Nya, Roh 

Kudus tidak hanya menyertai tetapi juga menolong mereka yang telah mempercayai ajaran 

agama Kristen. Roh Kudus juga bisa menjadi sebagai penguat bagi orang-orang yang percaya 

kepada Kristus atau orang Kristen.1 Sebagai pribadi ketiga dari Tritunggal, Roh Kudus 

memiliki beragam kuasa yang mencakup fungsi-fungsi penting seperti penginjilan, pengajaran, 

penyembuhan, dan banyak lagi. Pemahaman akan kekuasaan-Nya menjadi landasan bagi umat 

Kristen dalam menjalani kehidupan spiritual mereka.2 

Pentingnya masalah ini terletak pada kebutuhan akan pemahaman yang tepat mengenai 

karunia Roh Kudus bagi gereja dan komunitas Kristen. Berbagai denominasi dan tradisi teologi 

memiliki pandangan yang beragam mengenai bagaimana karunia-karunia ini dialokasikan dan 

digunakan. Allah memberikan karunia Roh kepada setiap jemaat untuk memenuhi setiap 

kebutuhan dan memperlengkapi jemaat dalam melakukan setiap fungsi pelayanan. Setiap 

anggota gereja setidaknya memiliki satu karunia atau lebih dari dari satu.3 

Diperlukan kajian yang mampu merumuskan pemahaman teologis berdasarkan 

landasan Alkitabiah yang kuat, guna memastikan bahwa penggunaan karunia-karunia ini sesuai 

dengan kehendak Tuhan sebagaimana dinyatakan oleh Paulus. 

Urgensi penelitian ini semakin jelas ketika memperhatikan tantangan yang dihadapi 

oleh gereja saat ini, baik secara internal maupun eksternal. Dengan berkembangnya gerakan 

karismatik dan pentakostal di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, pemahaman yang benar 

dan teologis tentang karunia Roh Kudus menjadi semakin penting. Pemahaman yang tepat 

dapat mencegah kesalahpahaman dalam pelaksanaan pelayanan dan membantu gereja untuk 

tetap berpegang teguh pada ajaran Alkitab dalam memanfaatkan karunia-karunia ini demi 

kemuliaan Tuhan dan kesejahteraan jemaat. 

                                                           
1 Rachmani Asih Sumiwi Endang, “Peran Roh Kudus Dalam Kehidupan Orang Percaya Masa Kini,” 

Jurnal Teologi Gracia Deo 1, (2018): 27–26. 

 2 Melisa Ryhced Tandi Lolo, “Analisis Teologis Kekuasaan Roh Kudus Dalam Kehidupan Orang 

Percaya Berdasarkan 1 Korintus,” Academia.Edu, 2023, 2–3. 

 3 Yarni Harefa; Gregorius H. Suwito; Tri Astuti, “Implementasi Karunia-Karunia Roh Kudus 

Berdasarkan 1 Korintus 12:8-10,” Journal of Theological Students, 9, (2020): 107–108. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara teologis karunia Roh Kudus berdasarkan 

penjelasan Paulus dalam 1 Korintus 12:4-11. Penelitian ini akan berusaha menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penting seperti: Apa makna teologis dan praktis dari karunia Roh 

Kudus? Bagaimana karunia-karunia tersebut d di antara orang-orang percaya? Dan bagaimana 

karunia-karunia ini berperan dalam misi gereja untuk membangun tubuh Kristus? Melalui 

kajian teologis yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan pelayanan gereja masa kini. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas karunia Roh Kudus, seperti yang 

dilakukan oleh Gordon Fee dalam bukunya “God’s Empowering Presence” (1994), di mana ia 

menyoroti peran Roh Kudus dalam surat-surat Paulus, termasuk karunia spiritual dalam 1 

Korintus. Fee mengakui pentingnya karunia Roh Kudus dalam membangun gereja, meskipun 

fokusnya lebih pada aspek praktis dibandingkan teologis. Selain itu, Max Turner dalam 

bukunya “The Holy Spirit and Spiritual Gifts” (1996) juga mengkaji karunia Roh Kudus dalam 

konteks gereja mula-mula, meskipun lebih menekankan pada analisis historis dan eksegetis. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan teologis yang lebih sistematis untuk 

memahami karunia-karunia Roh Kudus sebagaimana dijelaskan dalam 1 Korintus 12:4-11. 

Penelitian ini akan memadukan perspektif biblis dengan analisis teologis yang belum 

sepenuhnya dibahas dalam penelitian sebelumnya. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menjelaskan peran karunia-karunia Roh Kudus tidak hanya dalam konteks sejarah gereja, tetapi 

juga relevansinya bagi gereja masa kini. 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang karunia Roh Kudus dalam konteks teologis, tetapi juga menyediakan 

panduan praktis bagi jemaat dan pemimpin gereja dalam menggunakan karunia-karunia ini 

dengan bijak demi pembangunan gereja dan masyarakat yang lebih luas. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis 

untuk menelusuri pemahaman teologis tentang karunia Roh Kudus dalam 1 Korintus 12:4-11 

serta dampak praktisnya bagi kehidupan beriman. Teks Alkitab, terutama 1 Korintus 12:4-11, 

menjadi sumber utama yang dianalisis menggunakan metode hermeneutika untuk memahami 

arti karunia-karunia Roh Kudus dalam konteks historis dan budaya jemaat Korintus pada saat 

itu. Data diperoleh melalui studi literatur yang melibatkan buku-buku teologi, tafsiran Alkitab, 

dan artikel jurnal relevan, yang kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi (content 

analysis). Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk mengidentifikasi kata dan frasa 
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kunci, menganalisis konteks budaya, dan menginterpretasi setiap karunia yang disebutkan oleh 

Rasul Paulus. Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap pemahaman teologis mengenai 

karunia-karunia Roh Kudus serta menawarkan perspektif aplikatif bagi umat beriman saat ini, 

dengan keabsahan interpretasi yang dijamin melalui triangulasi sumber guna membandingkan 

hasil analisis dengan tafsiran akademik yang ada. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Teologis Karunia-Karunia Roh Kudus dalam 1 Korintus 12:4-11 

Secara etimologis, kata "karunia" (charisma) berasal dari bahasa Yunani "charis" yang 

berarti "anugerah" atau "kasih karunia". karunia Roh Kudus ini merujuk pada kemampuan-

kemampuan istimewa yang diberikan oleh Roh Kudus secara cuma-cuma kepada orang 

percaya. Karunia juga tidak dapat dilepaskan dengan fungsinya dalam pembangunan tubuh 

Kristus atau setiap orang percaya. Orang-orang percaya diberikan mandat untuk melayani 

Tuhan melalui karunia-karunia rohani yang diberikan Roh Kudus melalui dan di dalam gereja. 

Dalam bagian ini, Paulus menekankan keberagaman karunia-karunia Roh Kudus yang 

diberikan kepada orang percaya untuk kebaikan bersama. Meskipun terdapat banyak karunia 

yang berbeda-beda, semuanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Roh Kudus. Perspektif 

Randy Frank Rouw menunjukkan bahwa Roh Kudus memiliki peran besar dalam pelayanan 

misi jemaat Kristus. Sebab tanpa kehadiran Roh Kudus, orang-orang tidak akan dapat tulus 

menerima Yesus dan menyatakan komitmen iman mereka. Keinginan Yesus terhadap kehadiran 

Roh Kudus bagi manusia adalah agar dapat menuntun manusia untuk mengerti keadaan zaman 

demi zaman yang akan dilalui manusia supaya manusia menghidupi kebenaran Allah. 

Dalam 1 Korintus 12, terdapat daftar karunia-karunia rohani yang diberikan kepada 

orang percaya, yang meliputi: karunia untuk berbicara dengan hikmat, karunia untuk berbicara 

dengan pengetahuan, karunia iman, karunia penyembuhan, karunia untuk mengadakan mujizat, 

karunia nubuat, karunia untuk membedakan roh-roh, karunia untuk berbicara dalam bahasa 

roh, karunia untuk menafsirkan bahasa roh, serta karunia untuk menjadi rasul dan pengajar, 

karunia pelayanan, dan karunia kepemimpinan. Adapun deskripsi dari karunia-karunia ini 

yaitu: 

a. Karunia perkataan hikmat  

 Sebagaimana ditegaskan dalam 1 Korintus 12:8-9, karunia perkataan hikmat merujuk 

pada kemampuan supranatural untuk memberikan nasihat dan bimbingan yang bijaksana, yang 

bersumber dari pemahaman mendalam akan rencana dan kehendak Allah - Rasul Paulus 

menyatakan bahwa "kepada yang satu diberikan Roh untuk menyatakan perkataan hikmat". 
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Hal ini penting agar jemaat dapat berjalan sesuai dengan tujuan Allah bagi mereka. Sementara 

karunia perkataan pengetahuan, yang disebutkan Paulus sebagai "perkataan pengetahuan oleh 

Roh yang sama", mengacu pada kemampuan untuk memahami dan menyampaikan kebenaran-

kebenaran Alkitab secara mendalam. Karunia ini berguna untuk mengajar, menasihati, dan 

memimpin jemaat dalam kebenaran Firman Tuhan. 

b. Karunia iman  

 Dalam 1 Korintus 12:9, yang menyatakan: "dan kepada yang lain lagi diberikan iman 

oleh Roh yang sama; dan kepada yang lain lagi diberikan karunia untuk menyembuhkan oleh 

Roh yang satu ini." Berdasarkan ayat ini, karunia iman adalah anugerah khusus dari Roh Kudus 

untuk percaya dan bertumbuh dalam iman yang teguh, bahkan dalam situasi yang sulit. Hal ini 

penting untuk menjaga ketahanan dan keteguhan iman jemaat di tengah tantangan kehidupan   

yang mereka hadapi. 

c. Karunia untuk mengadakan mujizat 

 karunia untuk mengadakan mujizat adalah 1 Korintus 12:10, yang menyatakan: "dan 

kepada yang lain lagi diberikan perbuatan-perbuatan mujizat; dan kepada yang lain lagi 

diberikan nubuat; dan kepada yang lain lagi diberikan pembedaan roh-roh; dan kepada yang 

lain lagi diberikan bahasa-bahasa rohani; dan kepada yang lain lagi diberikan penterjemahan 

bahasa-bahasa rohani." Berdasarkan ayat ini, karunia untuk mengadakan mujizat merujuk pada 

anugerah khusus dari Roh Kudus untuk melakukan tindakan-tindakan supernatural, di luar 

kemampuan manusia biasa. Hal ini menegaskan kehadiran dan kuasa Allah yang nyata di 

tengah jemaat, sehingga dapat mempertegas iman dan mengilhami komunitas Kristen. 

d. Karunia untuk membedakan roh-roh  

Dalam konteks karunia-karunia rohani yang diberikan oleh Roh Kudus kepada gereja, 

terdapat beberapa manifestasi yang signifikan sebagaimana dijelaskan dalam 1 Korintus 12:10. 

Karunia untuk membedakan roh-roh (discernment of spirits) merupakan anugerah ilahi untuk 

membedakan mana yang berasal dari Roh Kudus dan mana yang berasal dari roh jahat, 

sebagaimana diingatkan dalam 1 Yohanes 4:1 untuk menguji roh-roh apakah mereka berasal 

dari Allah. Karunia ini berfungsi untuk melindungi jemaat dari pengaruh jahat dan memastikan 

bahwa apa yang diajarkan dan dipraktikkan selaras dengan kebenaran (1 Tesalonika 5:21-22). 

Pada dasarnya, semua karunia-karunia ini diberikan oleh Roh Kudus untuk 

membangun, memperlengkapi, dan memperkuat komunitas Kristen agar dapat melaksanakan 

misi pekabaran Injil dan saling membangun satu sama lain, Roh kudus juga turun untuk 

menguatkan orang memberitakan Injil. Penggunaan karunia-karunia Roh Kudus ini harus 
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dilakukan dengan bijaksana, dalam keselarasan dengan kehendak Allah, serta untuk kemuliaan-

Nya dan kesejahteraan bersama jemaat. 

 

Perspektif Alkitabiah Mengenai Pemberian dan Perbedaan Karunia Roh Kudus konteks 

komunitas gereja 

 Pandangan Alkitab mengenai peran dan fungsi karunia Roh Kudus sangat mendalam 

dan memberikan penekanan yang kuat pada keberagaman karunia dalam kehidupan jemaat. 

Karunia-karunia ini diberikan oleh Roh Kudus untuk tujuan membangun tubuh Kristus, yaitu 

gereja, dan untuk melayani sesama. Meskipun setiap orang percaya menerima karunia yang 

berbeda, semua karunia ini memiliki fungsi yang sangat penting dan saling melengkapi dalam 

pelayanan gereja. Roh Kudus yang tinggal dalam setiap orang yang percaya kepada Kristus 

membawa perubahan besar dalam hidup mereka. 1 Korintus 1:26 menjadi bukti perubahan 

yang terjadi pada mereka yang telah menerima Roh Kudus dalam hati mereka melalui iman 

kepada Yesus. 

 

Peran dan Fungsi Karunia Roh Kudus 

a. Karunia untuk Membangun Gereja 

 Karunia-karunia Roh Kudus memiliki tujuan utama untuk membangun tubuh Kristus, 

yaitu gereja. Saat gereja mula-mula terbentuk ungkapan Lukas mengenai pertumbuhan gereja 

adalah pertambahan jumlah (Kisah Para Rasul 2:47). Berbeda dengan pengertian yang 

disampaikan oleh 1 Korintus 3 lebih menekankan pada perkembangan diri daripada pada 

pertambahan jumlah. Maka, tanpa pertambahan jumlah orang yang diselamatkan, gereja 

tersebut tidak disebut bertumbuh atau berkembang. Pertambahan jumlah ini seharusnya terus 

terjadi tanpa jenuh dan kita mengenalnya sebagai gereja yang sehat. 

b. Karunia untuk Menyaksikan Yesus 

Karunia-karunia Roh Kudus juga memiliki fungsi untuk menjadi saksi dan 

memperkenalkan Yesus Kristus kepada dunia. Dalam Kisah Para Rasul 1:8 disebutkan, "tetapi 

kamu akan menerima kuasa, apabila Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi 

saksi-Ku di Yerusalem, di seluruh Yudea dan Samaria, dan sampai ke ujung bumi." Melalui 

karunia-karunia ini, orang percaya diperlengkapi untuk memberitakan Injil dan mengenalkan 

Kristus. 
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Perbedaan Karunia Roh Kudus 

a. Keberagaman karunia  

 Alkitab dengan jelas mengajarkan bahwa ada banyak jenis karunia, yang berbeda-beda 

untuk setiap orang. 1 Korintus 12:4-11 mencatat berbagai macam karunia yang diberikan oleh 

Roh Kudus, termasuk karunia hikmat, pengetahuan, iman, penyembuhan, mukjizat, nubuat, 

bahasa roh, dan penafsiran bahasa roh. Meskipun karunia-karunia ini sangat beragam, 

semuanya berasal dari satu Roh yang sama dan diberikan untuk tujuan yang sama, yaitu 

membangun gereja. Paulus juga  mengungkapkan bahwa karunia-karunia Roh Kudus harus 

digunakan untuk membangun iman jemaat (14:12) dan dilaksanakan dengan cara yang sopan 

serta teratur (14:40). 

b. Karunia yang Berbeda untuk Setiap Individu 

 Setiap orang percaya menerima karunia yang berbeda sesuai dengan kehendak Tuhan. 

1 Korintus 12:11 mengatakan, "Semua ini dikerjakan oleh satu dan Roh yang sama, yang 

membagi-bagikan kepada tiap-tiap orang menurut kehendak-Nya." Tidak ada seorang pun yang 

memiliki semua karunia, melainkan hanya sebagian sesuai dengan kapasitas dan panggilan 

hidup mereka. Selanjutnya, Karunia Roh Kudus menyempurnakan panggilan setiap individu 

yang mempunyai Karunia Roh Kudus itu. Sebagai contohnya, seseorang yang memiliki 

kecerdasan interpersonal cenderung memotivasi diri sendiri dan orang lain, hal ini terkait 

dengan karunia kata-kata hikmat dan pengetahuan. 

 

Penerimaan dan Aplikasi Karunia dalam Kehidupan Jemaat 

a. Penerimaan Karunia 

Karunia-karunia Roh Kudus diterima melalui iman kepada Yesus Kristus sebagai hasil 

dari kedatangan Roh Kudus yang mendiami orang percaya setelah Yesus kembali ke surga. 

Penerimaan karunia-karunia ini tidak ditentukan oleh usaha atau kemampuan pribadi, tetapi 

merupakan anugerah Tuhan yang diberikan sesuai dengan kehendak-Nya. Dalam 1 Korintus 

12:13, disebutkan, "Sebab dalam satu Roh kita semua telah dibaptis menjadi satu tubuh, baik 

orang Yahudi maupun orang Yunani, baik hamba maupun orang merdeka, dan kita semua telah 

diberi minum dari satu Roh.” 

b. Aplikasi Karunia dalam Kehidupan Jemaat  

Setiap individu yang percaya diharapkan untuk mengoptimalkan penggunaan karunia-

karunia yang telah diterima dalam rangka melayani sesama dengan kasih dan turut membangun 

tubuh Kristus. Roma 12:6-8 memberikan contoh konkret mengenai penerapan karunia-karunia 

seperti mengajar, memberi, melayani, dan menasihati dalam kehidupan komunitas jemaat. 
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1) Pemanfaatan Karunia dengan Tanggung Jawab: Jemaat diajarkan untuk menggunakan 

karunia-karunia tersebut secara serius dan penuh tanggung jawab. 1 Petrus 4:10-11 

mengingatkan orang percaya untuk "melayani seorang akan yang lain, sesuai dengan 

karunia yang telah diterima." 

2) Pemanfaatan Karunia untuk Pembangunan Gereja: Karunia-karunia tersebut tidak 

semata-mata digunakan untuk kepentingan pribadi, melainkan untuk memperkuat iman 

serta memperkaya kehidupan gereja. Efesus 4:12 menekankan signifikansi karunia-

karunia dalam mempersiapkan orang-orang kudus untuk pekerjaan pelayanan dan 

pembangunan tubuh Kristus. 

c. Menghargai Keberagaman Karunia 

Jemaat diajak untuk menghargai perbedaan karunia-karunia yang ada dalam tubuh 

Kristus dan mengakui bahwa setiap karunia memiliki peran yang esensial dalam keseluruhan 

karya Allah. Dalam 1 Korintus 12:14-27, penekanan diberikan pada kenyataan bahwa 

meskipun setiap anggota tubuh Kristus memiliki fungsi yang berbeda-beda, semuanya saling 

melengkapi dan berkontribusi pada keseimbangan dan kesatuan tubuh tersebut. Pandangan 

teologis terhadap hal ini menegaskan bahwa keberagaman karunia bukanlah sebuah 

perpecahan, melainkan merupakan suatu rancangan ilahi yang menuntut adanya kerja sama dan 

saling mendukung antar anggota tubuh Kristus dalam menjalankan misi Allah di dunia. 

 

Pentingnya Kesatuan dalam Keberagaman 

Walaupun karunia-karunia Roh Kudus bersifat beragam, semuanya diarahkan pada 

tujuan yang tunggal, yaitu kemuliaan Allah dan pembangunan tubuh Kristus. Kolose 3:14 

mengajarkan bahwa kasih adalah elemen utama yang menjaga kesatuan jemaat di tengah 

keberagaman karunia. "Dan di atas semuanya itu: kenakanlah kasih, sebagai pengikat yang 

mempersatukan dan menyempurnakan." Dalam pandangan teologis, kasih menjadi kekuatan 

pengikat yang memungkinkan berbagai karunia bekerja secara harmonis, menciptakan 

kesatuan yang memperlihatkan keberagaman yang kaya namun tetap fokus pada tujuan yang 

sama. Kesatuan dalam keberagaman ini bukan hanya sekadar aspek sosial, melainkan suatu 

tindakan iman yang mencerminkan sifat Tuhan yang mahabesar dan penuh kasih. 
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Tantangan Yang Muncul Dalam Penerapan Karunia Roh Kudus Dalam Kehidupan 

Jemaat Masa Kini 

 Penerapan karunia Roh Kudus dalam kehidupan jemaat masa kini memang menghadapi 

berbagai tantangan, terutama di era modern yang sarat dengan perubahan sosial, budaya, dan 

teknologi. Sebagai penjelasan yang lebih mendalam, kita dapat melihat tantangan-tantangan 

ini dalam beberapa dimensi, baik dari segi teologis, sosial, maupun kultural.  

 

Pemahaman dan Interpretasi yang Beragam tentang Karunia Roh Kudus 

 Salah satu tantangan utama dalam penerapan karunia Roh Kudus adalah perbedaan 

pemahaman tentang bagaimana karunia tersebut diwujudkan dalam kehidupan jemaat. Dalam 

tradisi Kristen, terdapat berbagai pandangan mengenai bentuk karunia Roh Kudus, baik yang 

tampak secara eksplisit seperti berbahasa roh, penyembuhan, dan mujizat, maupun yang lebih 

abstrak seperti kasih, sukacita, dan damai sejahtera. Teolog seperti John Stott dalam bukunya 

Baptism and Fullness berpendapat bahwa karunia-karunia ini tidak hanya berlaku untuk jemaat 

pada masa awal gereja, tetapi juga relevan dalam konteks gereja masa kini. Namun, ada juga 

pandangan yang lebih konservatif yang memandang beberapa karunia tertentu sebagai tanda 

utama kedekatan dengan Roh Kudus, yang bisa menimbulkan perpecahan di antara jemaat. 

Perbedaan pandangan ini dapat menghambat kesatuan dan pemahaman yang lebih luas tentang 

peran karunia-karunia Roh Kudus dalam kehidupan Kristen saat ini. 

 Pengajaran yang tidak konsisten mengenai karunia Roh Kudus dapat menimbulkan 

kebingungan di kalangan jemaat tentang bagaimana cara mengaplikasikan karunia-karunia 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, serta menyebabkan penilaian yang bias terhadap apakah 

seseorang benar-benar menerima karunia tersebut. Di samping itu, beberapa gereja mungkin 

lebih menekankan pengalaman spiritual tertentu, seperti berbahasa roh atau penyembuhan, 

sementara gereja lain lebih fokus pada aspek kehidupan Kristen yang lebih praktis dan relevan 

dengan tantangan sehari-hari. Faktanya, Roh Kudus cenderung tidak terbatas dalam ruang 

lingkup tertentu. sehingga, ketika kita membahas peran-Nya, kita tidak bermaksud 

memprediksi atau membatasi apa yang akan Dia lakukan, melainkan memahami apa yang telah 

Dia lakukan. 

 

Sekularisasi dan Materialisme 

 Di dunia modern yang cenderung sekuler dan materialistik, banyak orang meragukan 

kenyataan pengalaman rohani, termasuk karunia-karunia Roh Kudus. Menurut teolog seperti 

Jürgen Moltmann dalam bukunya "The Spirit of Life" kehidupan yang sangat bergantung pada 
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pengetahuan rasional dan bukti ilmiah membuat orang sulit menerima pengalaman spiritual 

yang tidak dapat diukur atau dijelaskan secara ilmiah. Gereja-gereja di dunia ini sering merasa 

tertekan untuk menyesuaikan ajaran mereka agar lebih "logis" secara intelektual, yang kadang 

membuat karunia-karunia Roh Kudus dianggap terlalu "misterius" atau "tidak realistis." Selain 

itu, fokus kehidupan sehari-hari pada pencapaian materi dan kesuksesan duniawi sering 

mengurangi perhatian jemaat terhadap hal-hal rohani yang lebih dalam, termasuk penerapan 

karunia-karunia Roh Kudus. Pemahaman yang terlalu rasional dan materialistik sering kali 

menghalangi jemaat untuk benar-benar mengalami dan hidup dalam karunia-karunia tersebut. 

 

Individualisme dan Kekurangan Komunitas 

 Di dunia modern, terutama di masyarakat Barat, individualisme sering kali lebih 

diutamakan daripada rasa kebersamaan dan kehidupan dalam komunitas. Hal ini 

mempengaruhi cara jemaat menerima dan memahami karunia-karunia Roh Kudus, yang dalam 

banyak tradisi gereja, dipandang sebagai pemberian untuk memperkuat tubuh Kristus-yaitu 

gereja. Karunia-karunia ini seharusnya digunakan untuk melayani dan membangun komunitas, 

bukan hanya untuk kepentingan pribadi. Namun, dalam banyak situasi gereja saat ini, ada 

kecenderungan untuk memandang karunia-karunia Roh Kudus sebagai pengalaman pribadi 

atau individual, alih-alih sebagai bagian dari misi kolektif gereja. Teolog Miroslav Volf dalam 

bukunya "Exclusion and Embrace" mengungkapkan bahwa penekanan pada individualisme 

dapat menyebabkan kehilangan pemahaman mendalam tentang komunitas Kristen dan tujuan 

pembagian karunia-karunia yang saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain dalam 

kasih. 

 

Keterbatasan dalam Pembinaan dan Pendidikan Teologis 

 Penerapan karunia-karunia Roh Kudus juga menghadapi kendala terkait pembinaan 

teologis dan pendidikan gereja yang terbatas. Banyak jemaat yang mungkin tidak memperoleh 

pembinaan yang memadai tentang cara mengenali dan mengaplikasikan karunia-karunia 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Stanley Grenz dalam bukunya Theology for the 

Community of God menyatakan bahwa gereja perlu menyediakan ruang yang aman dan 

memberikan bimbingan yang jelas untuk memahami serta mengembangkan karunia-karunia 

Roh Kudus, sekaligus mencegah penyalahgunaan atau penyelewengan dalam penggunaannya. 

Banyak umat Kristen yang mengalami tantangan dan kesulitan dalam hidup, dan sering kali 

mereka merasa kehilangan arah dalam perjalanan iman mereka. Dalam situasi seperti ini, Roh 

Kudus hadir sebagai penolong dan penghibur yang siap memberikan bimbingan dan kekuatan. 
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Tanpa bimbingan yang tepat, karunia-karunia ini dapat disalahgunakan atau disalahartikan, 

yang berpotensi menimbulkan konflik atau kekecewaan di kalangan jemaat. 

 

Pengaruh Teologi Prosperitas  

 Di beberapa kelompok gereja, pengajaran teologi kemakmuran yang menekankan 

keberhasilan materi dan kesehatan fisik sebagai tanda berkat Tuhan sering kali membatasi 

pemahaman tentang karunia-karunia Roh Kudus hanya pada aspek duniawi. Dalam konteks 

ini, karunia-karunia Roh Kudus tidak lagi dilihat sebagai sarana untuk melayani dengan 

kerendahan hati dan melayani sesama, melainkan sebagai alat untuk meraih keuntungan 

pribadi, seperti kesehatan, kekayaan, atau status sosial. Teologi ini sering kali menciptakan 

ekspektasi yang tidak realistis di kalangan jemaat dan mengabaikan kenyataan bahwa 

penderitaan dan pengorbanan juga merupakan bagian dari panggilan Kristen. 

 

Ketidakmampuan Menghadapi Konflik dan Perbedaan dalam Gereja 

Akhirnya, tantangan lainnya adalah ketidakmampuan gereja menghadapi perbedaan 

dalam hal pengalaman dan praktik karunia-karunia Roh Kudus. Gereja sering kali terpecah 

menjadi kelompok-kelompok yang saling menilai dan mengkritik satu sama lain berdasarkan 

apakah karunia-karunia itu "terlihat" atau tidak. Padahal, sebagaimana diajarkan oleh Paulus 

dalam 1 Korintus 12, karunia-karunia Roh Kudus memiliki beragam bentuk, dan semuanya 

diperlukan untuk membangun gereja secara menyeluruh. Konflik-konflik ini bisa menjadi 

penghalang besar dalam penerapan yang efektif dari karunia-karunia tersebut dalam kehidupan 

jemaat. 

 Tantangan dalam penerapan karunia Roh Kudus dalam kehidupan jemaat saat ini, 

seperti perbedaan pemahaman teologis, sekularisasi, individualisme, keterbatasan pendidikan 

teologis, pengaruh teologi kemakmuran, dan kesulitan menghadapi perbedaan dalam gereja, 

memerlukan perhatian serius dari pemimpin gereja dan teolog. Gereja perlu mengembangkan 

pemahaman yang lebih inklusif dan mendalam tentang karunia-karunia ini serta menciptakan 

ruang bagi pengalaman rohani yang autentik dalam kehidupan komunitas Kristen. 

 

4. KESIMPULAN  

 Melalui kajian teologi Kristen mengenai karunia Roh Kudus dalam 1 Korintus 12:4-11 

menekankan pentingnya pemahaman yang benar tentang karunia-karunia ini dalam kehidupan 

gereja saat ini. Dalam surat Paulus, karunia-karunia Roh Kudus digambarkan sebagai anugerah 

yang diberikan oleh Roh yang sama, dengan tujuan untuk membangun tubuh Kristus, yakni 
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gereja. Karunia-karunia ini mencakup berbagai kemampuan supranatural seperti hikmat, 

pengetahuan, iman, penyembuhan, mujizat, nubuat, dan bahasa roh, yang diberikan kepada 

setiap orang percaya untuk mendukung pelayanan mereka kepada Tuhan dan sesama. Secara 

teologis, karunia-karunia ini bertujuan untuk membangun gereja dan melayani sesama, serta 

memperkenalkan Yesus Kristus kepada dunia. Meskipun setiap karunia berbeda, semuanya 

berasal dari Roh Kudus yang satu dan memiliki tujuan yang sama, yakni memuliakan Tuhan. 

Keberagaman karunia dalam gereja mencerminkan pentingnya setiap anggota tubuh Kristus, 

di mana setiap orang memiliki peran yang krusial dalam menjaga keseimbangan dan kesatuan 

gereja. Oleh karena itu, keberagaman karunia harus dihargai, bukan hanya diterima. 

 Namun, penerapan karunia-karunia ini di gereja masa kini menghadapi tantangan 

karena adanya perbedaan pandangan teologis, sekularisasi, dan individualisme dalam 

masyarakat. Beberapa gereja lebih menekankan aspek praktis kehidupan Kristen, sementara 

yang lain lebih fokus pada pengalaman spiritual yang ekspresif, seperti berbicara dalam bahasa 

roh dan penyembuhan. Hal ini bisa menimbulkan kebingungan mengenai bagaimana karunia-

karunia Roh Kudus harus diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, gereja perlu memiliki pemahaman yang jelas dan teologis 

tentang karunia-karunia Roh Kudus sesuai dengan ajaran Alkitab, dengan tetap menjaga 

kesatuan dalam keberagaman karunia tersebut. Pemimpin dan jemaat gereja harus bijak dalam 

menggunakan karunia-karunia ini, untuk membangun gereja dan masyarakat sesuai dengan 

kehendak Tuhan. Sebagai bagian dari tubuh Kristus, setiap anggota gereja diharapkan untuk 

menggunakan karunia-karunia ini dengan kasih, saling melengkapi, dan berfokus pada tujuan 

utama, yaitu memperkenalkan Yesus Kristus kepada dunia dan memuliakan Tuhan. 
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